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Abstract 

This study contains the use of Problem Based Learning (PBL) learning models to increase student 

motivation and learning outcomes in science subjects about generative animal breeding in class VI 

SDN Glonggong 1 Gondang District, based on the results of initial observations of research, there 

are several problems in the learning process One of them is that the learning process is still 

teacher-centered, so that students are less motivated to participate in learning activities, as a 

result, student learning outcomes decrease. This is evidenced by the results of the initial 

completeness test that the score is still below the KKM 60 of 21 students, 12 students (57.14%) 

have incomplete marks, and 9 students (43.86%) have completed. Therefore, the researchers 

applied the Problem Based Learning (PBL) learning model to increase students' motivation and 

learning outcomes in science subjects about generative animal breeding in class VI SDN 

Glonggong 1, Gondang District. After doing the research it can be concluded that; the percentage 

of students who finished studying in the initial test was 43.86%, in the first cycle rose 13.28% to 

57.14% and in the second cycle rose 33.34% to 90.48%. With the results obtained, the application 

of the Problem Based Learning (PBL) learning model can increase student motivation and 

learning outcomes in science subjects about generative animal breeding in class VI SDN 

Glonggong 1, Gondang District. 

 

Keywords: Student Learning Activities; Student Learning Outcomes; Problem Based Learning 

  (PBL); Science. 

Abstrak 

Penelitian ini berisi tentang penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA tentang 

Perkembangbiakan hewan secara generatif di kelas VI SDN Glonggong 1 Kecamatan Gondang, 

berdasarkan hasil observasi awal penelitian, terdapat beberapa masalah pada proses pembelajaran, 

diantaranya yaitu dalam proses pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga peserta didik 

kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, akibatnya hasil belajar peserta didik 

menurun. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes awal ketuntasan hasil nilai masih dibawah KKM ≥ 

60 dari 21 siswa, 12 siswa (57,14 %) bernilai belum tuntas, dan 9 siswa (43,86%) bernilai tuntas. 

Oleh karena itu peneliti menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA tentang 

perkembangbiakan hewan secara generatif di kelas VI SDN Glonggong 1 Kecamatan Gondang. 

Setelah dilakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa; persentase siswa yang tuntas belajar pada 

tes awal 43,86%, pada siklus I naik 13,28% menjadi 57,14% dan pada siklus II naik 33,34% 

menjadi 90,48%. Dengan hasil yang diperoleh maka Penerapan model pembelajaran Problem 
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Based Learning (PBL) dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA tentang perkembangbiakan hewan secara generatif di kelas VI SDN Glonggong 1 Kecamatan 

Gondang. 

 

Kata Kunci: Aktivitas Belajar Siswa; Hasil Belajar Siswa; Problem Based Learning (PBL); IPA. 

 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang harus miliki oleh peserta didik di Indonesia [2]. 

Pendidikan sangat penting sekali karena mempunyai berbagai peranan serta pengaruh terhadap 

kemajuan negara yang pesat di era globalisasi ini. Tingginya tingkat pendidikan akan menentukan 

sejauh mana tingkat persaingan peserta didik dalam masyarakat luas nantinya. Semakin majunya 

IPTEK dan SDA suatu negara, maka tingkat pendidikannya pun juga akan maju, oleh karena itu 

diperlukan adanya penataan sistem pendidikan yang sistematis dan berkelanjutan. Pada dasarnya 

pendidikan bukan hanya sekedar syarat dalam mencari pekerjaan tetapi pendidikan merupakan 

kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap orang. Sehingga setiap orang yang hidup di masyarakat 

wajib berpendidikan. 

Proses pembelajaran saat ini menggunakan sistem pembelajaran tematik [5]. Pembelajaran tematik 

merupakan pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata pelajaran dengan menggunakan tema secara 

terpadu sehingga memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran tematik 

merupakan salah satu model pembelajaran terpadu yang merupakan suatusistem pembelajaran yang 

memungkinkan siswa, baik secara individu atau kelompok aktif menggali dan menemukan konsep 

serta prinsip-prinsip keilmuan secaraholistik, bermakna, dan otentik (Majid, 2014:80)  

 Guru atau pendidik merupakan salah satu pihak yang terkait sebagai pengembang kurikulum 

juga harus memiliki kompetensi yang unggul dan berwawasan luas, karena pendidik sangat 

menentukan tingkat keberhasilan suatu pendidikan tersebut berhasil atau tidak dalam melakukan 

pembelajaran dan pengajaran terhadap peserta didiknya [6]. Adanya guru yang berkompeten 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang inovatif, kreatif, unggul, 

memiliki IPTEK yang tinggi dan berkualitas serta mampu bersaing di kancah nasional bahkan 

internasional.  

Pembelajaran tematik dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dirancang untuk  

menghadirkan pengalaman belajar untuk siswa supaya lebih antusias dalam mempelajari masalah-

malasah yang terjadi disekitarnya dan mencari pemecahannya dengan mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga memperoleh pengetahuan yang bermakna. Salah satu cara untuk membangkitkan 

antusias tersebut, siswa dihadapkan pada masalah yang sering ditemui kemudian dikembangkan pada 

masalah yang akan dipelajarai sehingga siswa merasa tidak asing dengan materi yang akan dipelajari. 

Tujuan pembelajaran tematik yang dipaparkan dalam pengembangan pembelajaran tematik integratif 

salah satunya adalah agar siswa mampu berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi 

masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan masyarakat sekitarnya. 

Tujuan tersebut sama dengan tujuan dalam model pembelajaran Problem Based Learning. 

Berdasarkan data observasi awal aktivitas belajar siswa kelas VI di SDN Glonggong 1 tahun ajaran 

2021/2022 dalam beberapa aspek indicator penilaian aktivitas bealajar siswa masih belum maksimal 

yaitu sebanyak 27% kriteria aktivitas belajar siswa tergolong cukup aktif, dan sebanyak 46% siswa 

termasuk dalam kategori aktivitas belajar yang kurang aktif. Hal ini karena siswa kurang antusias jika 

diberi tantangan berupa pemecahan masalah terhadap wawasan kebangsaan di lingkungannya. Siswa 

lebih memilih mendengarkan penjelasan dari guru tanpa adanya timbal balik berupa pertanyaan 

tentang materi yang sudah dipaparkan sebelumnya. Pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran 

yang dapat membangkitkan semangat dan aktivitas belajar peserta didik dalam belajar di kelas.  

Berdasarkan data wawancara awal hasil wawancara dengan guru kelas VI di SDN Glonggong 1 

Sragen, metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas VI pada pembelajaran temati, kegiatan 

guru menerapkan metode ceramah dan tanya jawab sehingga kurang adanya variasi pada pembelajaran 

menyebabkan siswa menjadi bosan. Sistem pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran 

terpadu, sehingga peneliti memilih menggunakan sistem pembelajaran terpadu. Hasil wawancara 

dengan guru menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas VI SDN Glonggong 1 Sragen tahun 

pelajaran 2021/2022 aktivitas belajar siswa kurang aktif yaitu sebesar 46%, hal ini disebabkan 
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kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran dikelas. Siswa hanya mendengarkan ceramah 

dari guru tanpa adanya pertanyaan umpan balik, sehingga pembelajaran membosankan dan kurang 

menarik. Aktivitas belajar siswa yang kurang mengakibatkan nilai hasil belajar siswa juga kurang 

memuaskan walaupun telah mencapai standart KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 67. Hal ini 

terbukti dari dokumentasi nilai UTS mata pelajaran IPA kelas VI semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022 menunjukkan bahwa sebanyak 54,54% siswa kelas VI mendapat nilai dibawah nilai rata-

rata klasikal atau kurang dari 67. Nilai pada kualifikasi baik hanya sejumlah 24%. Data dokumentasi 

tersebut menunjukkan hasil belajar siswa yang rendah dan perlu adanya peningkatan. Berdasarkan data 

observasi siswa juga merasa bosan dan tidak mau memperhatikan apa yang disampaikan guru, 

sehingga ilmu yang diterima siswa tidak akan tersimpan dengan baik, akan berlalu begitu saja. Sama 

halnya dengan menghafal juga seperti itu, kemampuan otak menyimpan sesuatu yang dihafalkan juga 

tidak akan lama. Berbeda jika siswa tersebut belajar secara alamiah dan berdasarkan penemuan 

sendiri, jangka waktu penyimpanan dalam otak manusia juga akan bertahan lama. Beberapa contoh 

metode dan pendekatan yang dapat dilakukan guru untuk memberikan pembelajaran yang nyata dan 

ilmu dapat terserap di memory ingatan siswa antara lain system pembelajaran yang unggul, PAIKEM 

(Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan), CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif ), 

CTL (Contextual Teaching and Learning), QTL (Quantum Teaching and Learning), PBL (Problem 

Based Learning), Problem Solving, Inquiry, dan lain-lain. Oleh karena itu peneliti memilih model 

pembelajaran PBL  (Problem Based Learning) karena dengan model pembelajaran PBL (Problem 

Base Learning) ini menuntut siswa untuk melakukan aktivitas belajar dalam memecahkan masalah 

yang ada dalam kehidupan nyatanya.   

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan  model Problem Based Learning 

(PBL)serta peningkatan aktivitas dan hasil belajar setelah menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) pada siswa kelas VI di SDN Glonggong 1 Sragen, sedangkan tujuan penelitian adalah 

untuk menelaah penerapan model Problem Based Learning (PBL) serta untuk meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar setelah menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas VI di 

SDN Glonggong 1 Sragen.  

 

METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

dilaksanakan di SDN Glonggong 1 Sragen pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN Glonggong 1 Sragen tahun pelajaran 2021/2022 

dengan jumlah siswa 32 orang, yang terdiri atas 17 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Pada 

penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan 4 metode pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan tes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasi 

Hasil dari tindakan pendahuluan digunakan sebagai acuan untuk merancang rencana pembelajaran 

yang digunakan pada siklus I. Hasil refleksi dari pelaksanaan siklus I digunakan untuk melaksanakan 

tindakan perbaikan yang diaplikasikan pada siklus II. 

1) Aktivitas Belajar Siswa 

Peningkatan aktivitas belajar siswa dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) 

persentase jumlah siswa yang sangat aktif dari tahap pra siklus sebesar 12% meningkat  6% menjadi 

18% pada tindakan siklus 1 dan pada tahap siklus II meningkat sebesar 6% menjadi 24%. Siswa yang 

aktif pada tahap pra siklus sebesar 6% kemudian meningkat sebesar 12% menjadi 18% pada tindakan 

siklus 1 dan meningkat sebesar 9% menjadi 27% pada tindakan siklus II. Siswa yang cukupaktif pada 

tahap pra siklus sebesar 27% menurun 3% pada tindakan siklus 1 menjadi 24% dan mengalami 

peningkatan pada tindakan siklus II sebesar 10% menjadi 34%. Siswa yang kurang aktif pada tahap 

pra siklus sebesar 46% menurun sebesar 9% menjadi 37% pada siklus I dan menurun sebesar 12% 

menjadi 15% pada siklus II. Siswa yang sangat kurang aktif dari tahap pra siklus sebesar 9% menurun 

6% menjadi 3% pada siklus I dan menurun lagi 3% menjadi 0% pada siklus II. Berikut disajikan 
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diagram perbandingan hasil aktivitas belajar siswa pada tindakan siklus I dan siklus II. .  Berdasarkan 

penjelasan di atas, untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

 

Tabel 3. Persentase Kriteria Aktivitas Belajar Siswa dari Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II  

Kriteria  

Aktifitas 

Pra Siklus (%) Siklus I 

 (%) 

Siklus II 

(%) 

Sangat Aktif 12% 18% 24% 

Aktif 6% 18% 27% 

Cukup Aktif 27% 24% 34% 

Kurang Aktif 46% 37% 15% 

Sangat Kurang 

Aktif 

9% 

 

3% 

 

0% 

 

JUMLAH 100% 100%  100% 

 

2) Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil belajar siswa dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dari 

tahap pra siklus sebesar  12% menjadi 24% pada siklus I dan meningkat 19% menjadi 43% pada 

siklus II. Siswa yang mendapat nilai baik pada tahap pra siklus sebesar 24% menjadi 31% pada siklus 

I dan meningkat menjadi 37% pada siklus II, siswa yang mendapat nilai cukup baik sebesar 27%, 

tidak mengalami penurunan atau peningkatan pada siklus I yaitu tetap 27% dan mengalami penurunan 

pada siklus II menjadi 21%, siswa yang mendapat nilai kurang baik pada pra siklus sebesar 34% 

mengalami penurunan menjadi 15% pada siklus I dan menurun lagi menjadi 0% pada siklus II, siswa 

yang mendapat nilai sangat kurang baik pada pra siklus sebesar 3% pada siklus I tetap 3% dan pad 

siklus II mengalami penurunan 0% sehingga tidak ada siswa yang mendapat nilai sangat kurang baik.   

Berdasarkan penjelasan di atas, untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4. Kriteria Hasil Belajar Siswa dari Pra Siklus, Siklus I  dan Siklus II 

Kriteria Hasil Belajar Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Sangat Baik 12% 24% 43% 

Baik 24% 31% 37% 

Cukup Baik 27% 27% 21% 

Kurang Baik 34% 15% 0% 

Sangat Kurang Baik 3% 3% 0% 

Jumlah 100% 100% 100% 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menerapkan model Problem 

Based Learning (PBL) pembelajaran menjadi lebih bermakna serta dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa kelas VI SDN Glonggong 1 Sragen pada mata pelajaran IPA Perkembangbiakan 

Hewan Secara Generatif.  

 

3) Temuan Penelitian 

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II, diperoleh temuan penelitian sbagai 

berikut; a) Siswa yang sangat aktif pada tindakan siklus I berjumlah 6 siswa (18%). Siswa yang aktif 

bejumlah 6 siswa (18%). Siswa yang cukup aktif berjumlah 8 siswa (24%). Siswa yang kurang aktif 

berjumlah 12 siswa (37%) dan siswa yang sangat kurang aktif berjumlah 1 siswa (3%),b) Hasil belajar 

siswa secara klasikal pada siklus I mencapai skor 71,12% dengan kategori baik, c) Pada pelaksanaan 

siklus I masih ada beberapa siswa yang kurang memahami perkembangbiakan hewan secara generatif. 

d) Siswa kurang berkerja sama dengan kelompoknya ketika mengerjakan lembar kerja siswa pada 

proses pembelajaran, e) Persentase aktivitas belajar siswa pada siklus II yaitu siswa yang sangat aktif 

berjumlah 8 siswa (24%), siswa yang aktif berjumlah 9 siswa (27%), siswa yang cukup aktif 

berjumlah 11 siswa (34%), siswa yang kurang aktif berjumlah 5 siswa (15%) dan tidak ada siswa yang 

kurang aktif (0%), f) Hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus II  mencapai skor 78,33% dengan 

kategori baik, g) Pelaksanaa tindakan pada siklus II berjalan dengan baik, hampir semua siswa sudah 
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dapat memahami materi yang diajarkan dengan baik serta memecahkan masalah dengan baik melalui 

lembar kerja kelompok dengan baik, h) Siswa dapat berkerjasama dalam kelompok mengerjakan 

lembar kerja kelompok dan memecahkan permasalahan dari rumusan masalah yang dibuat dengan 

baik.  

Kata penemuan sebagai model mengajar merupakan penemuan yang dilakukan oleh peserta didik, peserta 

didik menemukan sendiri sesuatu hal yang baru, ini tidak berarti yang ditemukannya benar-benar baru, 

sebab sudah diketahui orang lain. 

Model Problem Based Learning memungkinkan peserta didik untuk berperan secara aktif 

menemukan sendiri informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan instruksional, peran guru 

sebagai pengelola interaksi belajar mengajar di kelas, ditandai bahwa model penemuan tidak terlepas dari 

adanya keterlibatan Peserta didik dalam interaksi belajar mengajar. Tujuan pembelajaran sangat berperan 

terhadap proses pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik untuk lebih aktif mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya, selain itu peserta didik dapat melakukan penemuan sendiri meskipun bukan 

penemuan yang baru. 

Selain berkaitan dengan teori, hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya bahwa model Problem Based Learning dapat mengembangkan sikap rasa ingin tahu peserta 

didik kelas V SD melalui penelitian yang dilakukan oleh Sulau Anut (2017) dengan menerapkan model 

Problem Based Learning terjadi peningkatan dari kategori cukup pada siklus I meningkat menjadi kategori 

baik pada siklus II berdasarkan atas proses pembelajaran dan aktifitas belajar peserta didik yang telah 

diamati. Dengan nilai rata-rata sikap rasa ingin tahu didik pada siklus I masuk pada kategori cukup (belum 

tuntas), selanjutnya pada siklus II nilai rata-rata sikap rasa ingin tahu peserta didik berada pada ketegori baik 

(tuntas) yang diukur dengan menggunakan lembar observasi. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa model Problem Based Learning dapat mengembangkan 

sikap rasa ingin tahu peserta didik kelas VI SDN Glonggong 1. Hal ini terlihat secara jelas pada hasil 

observasi sikap peserta didik yang mengalami peningkatan pada setiap siklus. Terjadinya peningkatan tiap 

siklusnya disebabkan karena kegiatan pembelajaran menekankan peserta didik untuk menemukan sendiri 

pengetahuannya. Sehingga, peserta didik lebih bertanggung jawab pada tugas yang diberikan. 

Pelaksanaan penelitian pada siklus I masih rendah disebabkan karena guru belum melaksanakan 

beberapa indikator yang telah ditetapkan di lembar observasi guru, peserta didik belum berani belum terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Pelaksanaan penelitian siklus II sudah berhasil karena guru sudah mampu melaksanakan semua indikator 

yang ada pada lembar observasi guru, selain itu Peserta didik sudah terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 

dan sikap rasa ingin tahu peserta didik sudah berkembang. Keberhasilan pelaksanaan siklus II ditandai 

dengan mencapainya tingkat kategorisasi dari cukup menjadi baik pada siklus II. Berdasarkan hasil 

pengamatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah menerapkan model 

Problem Based Learning dalam proses pembelajaran siklus II dengan baik. Selain itu, aktivitas Peserta didik 

berada pada kategori baik pada siklus II. 

Hasil pengamatan sikap rasa ingin tahu peserta didik pada siklus II berada pada kategori baik, 

namun masih ada 4 peserta didik yang tidak memenuhi standar nilai yang ditentukan, hal ini disebabkan 

karena keempat orang peserta didik ini, pada saat pembelajaran berlangsung tidak memperhatikan guru saat 

menjelaskan dan tidak ikut aktif dalam kerja kelompok. Berdasarkan penyebab keempat peserta didik yang 

tidak tuntas, maka tindak lanjut yang dilakukan yaitu guru harus lebih memperhatikan keempat peserta didik 

ini dalam pembelajaran, misalnya lebih sering menyuruh keempat Peserta didik ini untuk menyelesaikan 

contoh soal di papan tulis. 

Secara umum, hasil penelitian siklus II telah mencapai tolak ukur keberhasilan penelitian yang diharapkan, 

meskipun masih ada kekurangannya. Dengan demikian, penelitian dinyatakan telah berhasil serta 

pelaksanaan siklus berikutnya tidak perlu dilakukan, mengingat waktu pelaksanaan terbatas. Oleh karena itu, 

sikap rasa ingin tahu peserta didik kelas VI SDN Glonggong 1Berkembang melalui model Problem Based 

Learning. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian serta hasil pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa dalam pembelajaran tematik kelas VI mata pelajaran IPA perkembangbiakan hewan secara 
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generatif di SDN Glonggong 1 Sragen. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari presentase 

siswa yang mendapat nilai sangat baik mengalami peningkatan dari tahap pra siklus sebesar 12% 

meningkat sebesar 12% menjadi 24% pada siklus I dan mengalami peningkatan sebesar 19% menjadi 

43% pada siklus II. Hasil belajar siswa pada kategori cukup baik pada tahap pra siklus sebesar 27% 

tidak mengalami peningkatan dan penurunan padasiklus I dan  menurun sebesar 6% menjadi 21% 

pada siklus II. Hasil belajar siswa pada kategori kurang baik sebesar 34% mengalami penurunan 

sebesar 19% menjadi 15% pada siklus I dan mengalami penurunan lagi 15% menjadi 0%  pada siklus 

II. Hasil belajar siswa sangat kurang baik pada tahap pra siklus sebesar 3% pada siklus I tetap 3% 

tidak mengalami penurunan dan peningkatan dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 3% 

sehingan menjadi tidak ada yang mendapat nilai sangat kurang baik pada siklus II. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka saran yang diberikan untuk mendukung 

keberhasilan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran 

tematik kelas VI tema perkembangbiakan hewan secara generatif adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru, hendaknya memberikan pengalaman belajar bermakna kepada siswa melalui 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran di kelas. Selain 

itu, guru juga perlu melatih siswa membuat rumusan masalah untuk mempermudah siswa 

mempelajari tujuan pembelajaran apa yang nantinya ingin dicapai melaluilangkah-langkah 

ProblemBasedLearning. 

2. Bagi peneliti lain, apabila akan melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) sebaiknya disesuaikan juga dengan materi pembelajaran yang 

akan diajarkan karena Problem Based Learning (PBL) merupakan jenis model pembelajaran 

berbasis masalah. 
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